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Abstract 

Drug abuse and alcohol consumption remain critical issues affecting adolescents’ 
physical, psychological, and social well-being. This community service activity 
aimed to enhance students’ understanding and awareness of the dangers of drugs 
and alcohol through an interactive educational outreach approach. The method 
employed was a descriptive qualitative approach with participatory techniques, 
including observation, interactive discussions, and evaluation of participants’ 
responses. The activity was conducted at SMP Negeri 3 Kombeng involving 191 
students. The results indicated an improvement in students’ understanding, 
reflected in increased active participation, the ability to explain the negative impacts 
of drug and alcohol abuse, and a shift in attitudes from permissive to preventive 
behavior. These findings demonstrate that interactive educational outreach is an 
effective preventive strategy in fostering adolescents’ awareness within the school 
environment. 
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Abstrak 
Penyalahgunaan narkoba dan konsumsi minuman keras merupakan 
permasalahan serius yang berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, dan sosial 
remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap bahaya narkoba dan 
minuman keras melalui pendekatan sosialisasi edukatif yang interaktif. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik partisipatif berupa 
observasi, diskusi interaktif, dan evaluasi respon peserta. Kegiatan dilaksanakan 
di SMP Negeri 3 Kombeng dengan melibatkan 191 siswa. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa yang ditandai dengan 
meningkatnya partisipasi aktif, kemampuan menjelaskan dampak negatif 
narkoba dan minuman keras, serta perubahan sikap dari permisif menjadi 

preventif. Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi edukatif interaktif efektif 
sebagai upaya preventif dalam membangun kesadaran remaja di lingkungan 

sekolah. 

Kata Kunci: narkoba, minuman keras, sosialisasi edukatif, remaja, pengabdian 

masyarakat 

 

Pendahuluan 
Penyalahgunaan narkoba dan konsumsi minuman keras di kalangan remaja 

merupakan permasalahan sosial yang terus berkembang dan menjadi ancaman 
serius terhadap kualitas generasi muda. Remaja sebagai kelompok usia transisi 
memiliki kerentanan tinggi terhadap pengaruh lingkungan, terutama dalam hal 

perilaku berisiko seperti penggunaan zat adiktif (Indraswari, 2022). Faktor-faktor 
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seperti tekanan teman sebaya, kurangnya pengawasan keluarga, serta lingkungan 
sosial yang permisif turut berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan 
penyalahgunaan narkoba dan minuman keras di kalangan remaja (Nirwasita, et al. 
2025). 

Dampak penyalahgunaan narkoba dan konsumsi alkohol tidak hanya terbatas 

pada aspek kesehatan fisik, tetapi juga meluas pada gangguan psikologis dan sosial. 
Secara fisik, penggunaan zat adiktif dapat merusak sistem saraf dan organ vital 
tubuh, sedangkan secara psikologis dapat menimbulkan ketergantungan, gangguan 
emosi, serta penurunan fungsi kognitif (Sari Muin, 2025). Dari aspek sosial, perilaku 
tersebut berpotensi memicu kenakalan remaja, konflik keluarga, serta menurunnya 
kualitas interaksi sosial dan prestasi akademik. 

Di era globalisasi yang ditandai dengan keterbukaan akses informasi dan 
mobilitas sosial yang tinggi, masyarakat dihadapkan pada berbagai tantangan sosial 

yang kompleks. Salah satu permasalahan yang semakin mengkhawatirkan adalah 
meningkatnya peredaran narkotika dan konsumsi minuman keras (miras), 
khususnya di kalangan remaja (Khaylla Dena Aprellia et al., 2024). Fenomena ini 
tidak hanya dipandang sebagai persoalan kriminal semata, tetapi juga merupakan 
ancaman serius terhadap kesehatan masyarakat, stabilitas sosial, serta kualitas 
generasi muda di masa depan. 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penyalahgunaan 
narkoba dan minuman keras. Secara psikologis, remaja berada pada fase pencarian 

jati diri, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta mudah terpengaruh oleh tekanan 
teman sebaya (peer pressure). Selain itu, faktor sosial dan ekonomi dalam 
masyarakat turut berperan dalam mendorong munculnya perilaku tidak sehat, 
seperti ketidakstabilan rumah tangga, kekerasan terhadap anak, kebiasaan orang 
tua merokok dan mengonsumsi alkohol, keterbatasan akses layanan kesehatan, 
serta lingkungan sosial yang permisif terhadap perilaku menyimpang (Azmiardi, 
2020) 

Narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman maupun bukan 

tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, yang dapat menurunkan atau 
mengubah kesadaran, menghilangkan rasa nyeri, serta menimbulkan 
ketergantungan. Meskipun sebagian narkotika digunakan untuk kepentingan medis 
dan penelitian, penyalahgunaannya dapat menimbulkan dampak serius bagi 
kesehatan fisik, psikologis, dan sosial individu. Penggunaan narkoba secara 
berulang dapat menyebabkan ketergantungan yang berdampak pada kerusakan 
sistem saraf pusat serta berbagai organ vital tubuh, sehingga mengganggu fungsi 
kehidupan sehari-hari dan masa depan individu, khususnya pada usia 
remaja.(Darwis et al., 2017) 

Selain narkoba, konsumsi minuman keras juga menjadi permasalahan yang 
berkembang di kalangan remaja. Minuman keras adalah minuman yang 
mengandung etanol (alkohol etil) yang bersifat psikoaktif dan dapat menurunkan 
kesadaran. Konsumsi alkohol secara berlebihan atau tidak terkendali dapat 
menimbulkan berbagai gangguan kesehatan, seperti kerusakan hati, gangguan 
jantung, gangguan sistem saraf, serta masalah kesehatan mental. Dari aspek sosial, 
penyalahgunaan minuman keras berkontribusi terhadap meningkatnya kenakalan 
remaja, konflik keluarga, gangguan ketertiban masyarakat, serta risiko kecelakaan 

yang membahayakan diri sendiri dan orang lain.(Hakim, 2023) 
Apabila kondisi tersebut dibiarkan tanpa upaya pencegahan yang memadai, 

dampak yang ditimbulkan akan semakin luas. Remaja yang mengalami 
penyalahgunaan alkohol atau narkoba cenderung mengalami penurunan fungsi 
sosial, kesulitan dalam proses pendidikan, serta berpotensi menjadi individu yang 
tidak produktif dalam kehidupan bermasyarakat (Hermawan et al., 2020). 
Penyalahgunaan minuman keras di kalangan remaja juga menunjukkan 
kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun, yang berdampak pada munculnya 
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berbagai bentuk kenakalan remaja, seperti perkelahian, pembentukan geng, 
perilaku asusila, serta meningkatnya tindakan premanisme (Ilham, 2020). 

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa meningkatnya konsumsi 
minuman keras di kalangan remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, antara 
lain sebagai pelampiasan stres, kurangnya perhatian orang tua, keinginan untuk 

melarikan diri dari permasalahan pribadi, serta pengaruh lingkungan pergaulan 
yang negatif. Faktor-faktor tersebut menyebabkan perilaku konsumsi miras terus 
berkembang dan semakin sulit dikendalikan apabila tidak diimbangi dengan upaya 
edukatif yang tepat. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi permasalahan ini, salah 
satunya melalui pendekatan edukasi preventif. Edukasi preventif dinilai efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap remaja agar mampu 
menghindari perilaku berisiko. Namun demikian, sebagian besar kegiatan edukasi 

yang dilakukan masih bersifat satu arah dan kurang melibatkan partisipasi aktif 
peserta, sehingga dampaknya terhadap perubahan sikap dan perilaku belum 
optimal. Selain itu, kajian mengenai efektivitas kegiatan sosialisasi berbasis interaksi 
langsung di lingkungan sekolah, khususnya pada wilayah semi-perdesaan, masih 
relatif terbatas. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Kombeng, ditemukan adanya 
kecenderungan sebagian siswa yang menganggap konsumsi minuman keras sebagai 
hal yang wajar dalam lingkungan pergaulan tertentu. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pengetahuan dan sikap siswa terhadap bahaya zat 
adiktif, sehingga diperlukan intervensi edukatif yang lebih kontekstual, partisipatif, 
dan berkelanjutan. 

Salah satu bentuk upaya preventif yang dapat dilakukan adalah melalui 
kegiatan sosialisasi bahaya narkoba dan minuman keras. Kegiatan sosialisasi yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Lapangan (KKL) Sekolah Tinggi Agama 
Islam Sangatta bekerja sama dengan Puskesmas Kecamatan Kombeng bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai dampak penyalahgunaan 

narkoba dan minuman keras dari aspek kesehatan, psikologis, dan sosial. Melalui 
kegiatan ini diharapkan remaja mampu menumbuhkan kesadaran untuk menjaga 
kesehatan diri, bersikap lebih selektif dalam pergaulan, serta membangun 
lingkungan sosial yang sehat dan mendukung perkembangan positif remaja. 
 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan sosialisasi bahaya narkoba dan minuman keras dilaksanakan di SMP 

Negeri 3 Kombeng yang beralamat di Jalan Nusantara, Desa Sri Pantun, Kecamatan 
Kombeng. Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Lapangan (KKL) 
Sekolah Tinggi Agama Islam Sangatta bekerja sama dengan Puskesmas Kecamatan 
Kombeng. Peserta kegiatan adalah seluruh siswa kelas VII hingga kelas IX dengan 
jumlah total 191 siswa. 

Tahapan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, mahasiswa KKL 
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menyampaikan tujuan kegiatan, 
menentukan waktu pelaksanaan, serta menyiapkan sarana pendukung seperti 
materi presentasi dan media pembelajaran. Koordinasi juga dilakukan dengan pihak 
Puskesmas Kecamatan Kombeng sebagai narasumber dalam penyampaian materi 
kesehatan. 
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Gambar 1. Koordinasi mahasiswa KKL Sekolah Tinggi Agama Islam Sangatta dengan pihak 

SMP Negeri 3 Kombeng sebelum pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam satu sesi sosialisasi dengan durasi 
kurang lebih 90 menit. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan tujuan 
sosialisasi kepada peserta. Selanjutnya, penyampaian materi dilakukan melalui 
metode ceramah dengan bantuan media presentasi visual. Materi yang disampaikan 
mencakup pengertian narkoba dan minuman keras, jenis-jenisnya, dampak 
penyalahgunaan terhadap kesehatan fisik, psikologis, dan sosial, serta upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan oleh remaja. Setelah penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab sebagai bentuk interaksi antara 
pemateri dan peserta untuk memperdalam pemahaman siswa. 

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan. 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan respon peserta 
terhadap materi yang telah disampaikan. 

Metode Evaluasi 
Metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat kualitatif, yaitu 

melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung dan analisis respon 

peserta. Observasi dilakukan dengan memperhatikan antusiasme siswa, partisipasi 
aktif dalam sesi tanya jawab, serta kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pertanyaan atau pendapat terkait materi narkoba dan minuman keras. Selain itu, 
respon peserta juga diamati melalui umpan balik verbal yang diberikan siswa selama 
dan setelah kegiatan berlangsung. 

Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan kegiatan sosialisasi ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

partisipasi aktif siswa selama kegiatan, tingginya antusiasme dalam mengikuti sesi 

tanya jawab, serta kemampuan siswa dalam memahami dan menjelaskan kembali 
dampak negatif penyalahgunaan narkoba dan minuman keras. Keberhasilan 
kegiatan juga ditandai dengan munculnya kesadaran siswa untuk bersikap lebih 
waspada dan preventif terhadap pergaulan yang berisiko, serta adanya komitmen 
verbal dari peserta untuk menjauhi narkoba dan minuman keras. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi bahaya narkoba dan minuman keras di SMP 

Negeri 3 Kombeng menunjukkan respon yang positif dari peserta. Seluruh siswa 
kelas VII hingga IX yang berjumlah 191 orang mengikuti kegiatan dengan tingkat 
kehadiran dan partisipasi yang tinggi. Selama kegiatan berlangsung, siswa tampak 
antusias dalam menyimak materi yang disampaikan serta aktif terlibat dalam sesi 
diskusi dan tanya jawab. 
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Respon dan Partisipasi Siswa 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan yang tinggi 

terhadap materi sosialisasi, yang ditunjukkan melalui perhatian selama 
penyampaian materi, keberanian dalam mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan 
aktif dalam diskusi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendekatan sosialisasi yang 

digunakan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang partisipatif dan relevan 
dengan kebutuhan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa 
metode edukasi berbasis diskusi interaktif dan partisipasi aktif siswa lebih efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja dibandingkan metode 
ceramah konvensional (Muflih, M. et al, 2023). Dalam studi tersebut, penggunaan 
kombinasi media edukatif dan diskusi terbukti mampu meningkatkan pemahaman 
siswa terkait bahaya narkoba secara signifikan. 

Selain itu, tingginya keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan 
menunjukkan adanya proses berpikir kritis dan reflektif. Pertanyaan yang muncul 
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga aplikatif, seperti cara menolak tekanan 
teman sebaya dan memahami risiko lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kegiatan sosialisasi tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 
keterampilan sosial dan pengambilan keputusan. Temuan ini didukung oleh 
penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan diskusi kelompok dan interaksi 
langsung dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan merespons 

risiko penyalahgunaan narkoba secara lebih rasional (Sari Tobing et al., 2023). 
Lebih lanjut, peningkatan pemahaman siswa terkait dampak jangka panjang 

narkoba dan minuman keras menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil 
menjembatani kesenjangan informasi yang sebelumnya dimiliki siswa. Hal ini 
sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian lainnya yang menyatakan bahwa 
rendahnya literasi remaja tentang narkoba dapat ditingkatkan secara signifikan 
melalui pendekatan edukatif yang kontekstual dan berbasis pengalaman langsung 
(Nilam Agustryanti et al., 2025). 

Di sisi lain, hasil penelitian pengabdian terbaru juga menegaskan bahwa 
kegiatan sosialisasi yang melibatkan interaksi langsung dan diskusi kelompok 
mampu meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya narkoba serta 
membentuk sikap preventif dalam kehidupan sehari-hari (Hani Hanifah et al., 2025). 
Hal ini memperkuat temuan dalam kegiatan ini, di mana siswa tidak hanya 
memahami materi, tetapi juga mulai menunjukkan kesadaran terhadap risiko dalam 
lingkungan pergaulan mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan ini konsisten 
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pendekatan 

sosialisasi edukatif yang interaktif dan partisipatif merupakan strategi yang efektif 
dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta kemampuan remaja dalam 
menghadapi risiko penyalahgunaan narkoba dan minuman keras. 

Perubahan Pemahaman dan Sikap Peserta 
Sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan, sebagian siswa masih memiliki 

persepsi yang cenderung permisif terhadap konsumsi minuman keras dalam 
lingkungan pergaulan tertentu serta belum memahami secara komprehensif dampak 
kesehatan dan konsekuensi sosial yang ditimbulkan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara pengetahuan dan sikap siswa terhadap perilaku 
berisiko, yang umumnya terjadi pada remaja akibat pengaruh lingkungan sosial dan 
keterbatasan akses informasi yang tepat. 

Setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, terjadi perubahan pemahaman yang 
cukup signifikan, ditandai dengan meningkatnya pengetahuan siswa mengenai 
bahaya narkoba dan minuman keras serta munculnya sikap yang lebih waspada 
terhadap lingkungan pergaulan. Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi 
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edukatif berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
preventif remaja terhadap penyalahgunaan zat adiktif (Cuijpers, 2002; Botvin Ph.D. 
& Griffin, 2007). 

Refleksi yang disampaikan siswa secara lisan menunjukkan bahwa kegiatan 
sosialisasi memberikan pemahaman yang lebih konkret dan kontekstual mengenai 

dampak buruk narkoba dan minuman keras. Pendekatan kontekstual ini terbukti 
lebih efektif dalam membentuk kesadaran dan perubahan sikap karena siswa dapat 
mengaitkan materi dengan realitas kehidupan sehari-hari (Putri Yulia Citra Br. 
Berutu et al., 2024). 

Selain itu, munculnya kesadaran siswa mengenai pentingnya peran keluarga 
dan sekolah dalam pengawasan remaja menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman terhadap faktor protektif dalam pencegahan perilaku berisiko. Hal ini 
sesuai dengan teori faktor risiko dan protektif yang menyatakan bahwa dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial berperan penting dalam mencegah penyalahgunaan 
narkoba pada remaja (Heradstveit et al., 2023). 

Dengan demikian, perubahan pemahaman dan sikap yang terjadi pada siswa 
dalam kegiatan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa sosialisasi 
edukatif yang interaktif dan kontekstual merupakan strategi yang efektif dalam 
membentuk kesadaran serta sikap preventif remaja terhadap bahaya narkoba dan 
minuman keras. 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 
1 berikut. 

Table 1 Hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

Aspek yang Diamati Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Pemahaman tentang 
bahaya narkoba dan miras 

Masih terbatas dan 
bersifat umum 

Meningkat dan lebih 
komprehensif 

Sikap terhadap konsumsi 
miras 

Sebagian menganggap 
wajar 

Lebih kritis dan 
menolak 

Partisipasi siswa Pasif Aktif bertanya dan 
berdiskusi 

Kesadaran akan dampak 
jangka panjang 

Rendah Meningkat 

Sikap preventif Belum terlihat Mulai terbentuk 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi bahaya narkoba dan minuman keras di SMP 
Negeri 3 Kombeng menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan tingginya tingkat 
kehadiran dan partisipasi siswa yang mencapai 191 peserta dari kelas VII hingga IX. 

Antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung mengindikasikan bahwa materi yang 
disampaikan relevan dengan kebutuhan dan realitas yang mereka hadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa relevansi materi dengan konteks kehidupan peserta didik dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Silaarta et al., 2026). 

Tingginya respon dan partisipasi siswa selama kegiatan mencerminkan 
efektivitas pendekatan sosialisasi yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi, 
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab. Pendekatan partisipatif 

ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkuat 
pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan (Irfan et al., 2023; Mulyana 
et al., 2024). 
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Jenis pertanyaan yang diajukan siswa, seperti mengenai jenis narkoba yang 
beredar di lingkungan sekitar, dampak konsumsi minuman keras terhadap organ 
tubuh, serta strategi menolak tekanan teman sebaya, menunjukkan adanya proses 
berpikir kritis dan reflektif. Hal ini mengindikasikan bahwa sosialisasi tidak hanya 
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga keterampilan pengambilan keputusan yang 

penting dalam mencegah perilaku berisiko pada remaja (Khoiriyah & Burhanuddin, 
2025). 

Perubahan pemahaman dan sikap siswa sebelum dan setelah kegiatan menjadi 
indikator penting keberhasilan program. Sebelum sosialisasi, sebagian siswa masih 
memiliki persepsi permisif terhadap konsumsi minuman keras dan belum 
memahami secara utuh dampak negatifnya. Namun setelah kegiatan, terjadi 
pergeseran sikap yang ditandai dengan meningkatnya pemahaman, kesadaran akan 
risiko jangka panjang, serta munculnya sikap preventif. Hasil ini sejalan dengan 

temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis sekolah 
dapat meningkatkan sikap preventif remaja terhadap penyalahgunaan zat (Aprillia 
et al., 2025). 

Refleksi yang disampaikan siswa secara lisan memperkuat temuan tersebut, di 
mana mereka menyadari pentingnya menjaga diri serta memilih lingkungan 
pergaulan yang sehat. Selain itu, munculnya kesadaran akan peran keluarga dan 
sekolah dalam pengawasan remaja menunjukkan bahwa siswa mulai memahami 
pentingnya dukungan lingkungan dalam mencegah perilaku berisiko (Quinde Reyes 

et al., 2025).   
Secara ringkas, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada 

beberapa aspek utama, yaitu pemahaman tentang bahaya narkoba dan minuman 
keras, sikap terhadap konsumsi zat adiktif, partisipasi dalam kegiatan, kesadaran 
terhadap dampak jangka panjang, serta terbentuknya sikap preventif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi edukatif yang interaktif merupakan 
strategi yang efektif dalam upaya promotif dan preventif di kalangan remaja (Gielen 
et al., 2022). 

Namun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan, terutama pada aspek 
evaluasi yang masih bersifat kualitatif dan belum menggunakan instrumen 
pengukuran yang terstandar. Selain itu, pelaksanaan kegiatan yang hanya 
dilakukan dalam satu kali pertemuan belum dapat mengukur dampak jangka 
panjang terhadap perubahan perilaku siswa. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan program yang lebih berkelanjutan dengan metode evaluasi yang lebih 
terukur, seperti penggunaan pre-test dan post-test. 

Dengan demikian, hasil kegiatan sosialisasi ini menegaskan bahwa pendekatan 
edukatif yang interaktif dan partisipatif tidak hanya efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa, tetapi juga mampu membentuk kesadaran kritis dan sikap 
preventif terhadap bahaya narkoba dan minuman keras. Meskipun demikian, untuk 
memperoleh dampak yang lebih berkelanjutan dan terukur, diperlukan 
pengembangan program lanjutan yang terintegrasi dengan lingkungan sekolah dan 
keluarga, serta didukung oleh metode evaluasi yang lebih komprehensif. Oleh karena 
itu, kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari strategi 
preventif dalam membangun generasi remaja yang sehat, sadar risiko, dan memiliki 
ketahanan terhadap pengaruh negatif lingkungan. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian pada Kapapah Jaya Catering berhasil menciptakan model 

transformasi UMKM jasa boga tradisional menjadi entitas yang berdaya saing di era 
digital melalui strategi rebranding dan optimalisasi pemasaran digital yang 
terintegrasi. Kebaruan (novelty) dari kegiatan ini terletak pada keberhasilan tim 

dalam mengintegrasikan empat pilar peningkatan daya saing identitas visual, 
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pemasaran digital, inovasi kemasan, dan social branding melalui CSR secara 
simultan dalam waktu yang terbatas. Manfaat bagi masyarakat mencakup 
peningkatan kualitas layanan dan visibilitas usaha lokal yang berpotensi 
meningkatkan pendapatan serta membuka lapangan kerja baru. Secara teoritis, 

kegiatan ini memvalidasi bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
melalui program magang MBKM merupakan mekanisme yang efektif untuk transfer 
pengetahuan digital kepada UMKM. 

Sebagai tindak lanjut pengembangan kegiatan pengabdian selanjutnya, 
disarankan agar dilakukan pendampingan yang lebih intensif pada aspek 
manajemen keuangan digital dan sistem inventarisasi bahan baku untuk 
mendukung pertumbuhan operasional yang lebih teratur. Selain itu, 

direkomendasikan bagi pengabdian berikutnya untuk membantu mitra dalam 
proses sertifikasi Halal dan perizinan PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) guna 
memperkuat kredibilitas produk di pasar daring yang lebih luas. Terakhir, 
diperlukan monitoring berkala pasca-program untuk memastikan konsistensi mitra 
dalam mengelola aset digital yang telah dibangun. 
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